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PROFIL PENGARANG TAFSIR AL-SA’DI DAN DESKRIPSI
TAFSIR AL-SA’DI

A. Biografi Pengarang Tafsir al-Sa’di
1. Riwayat Hidup al-Sa’di

Syaikh '‘Abd al-Rahman ibn Nashir al-Sa'di berasal dari An-Nawashir, dari
garis keturunan Bani Amr, yang merupakan salah satu suku yang paling terkenal di
suku Bani Tamim. la dilahirkan di daerah Unaizah, yang termasuk dalam wilayah
al-Qashim, pada bulan Muharram 1307 Hijiriyah. Beliau kehilangan ibunya pada
usia empat tahun dan ayahnya pada usia tujuh tahun.

Al-Sa’di tumbuh dengan kehidupan yang saleh dan mulia sejak kecil, dia
dikenal karena kesalehan dan ketakwaannya. Kemudian, dengan semangat, tekad
yang kuat, dan cita-cita yang tinggi, beliau menuntut ilmu. la akhirnya dapat
menghapal Al-Qur'an ketika dia masih sangat muda, bahkan sebelum baligh. Dia
sibuk belajar dari ulama di negerinya dan negeri tetangga. la hanya menghabiskan
waktu untuk belajar, baik secara hafalan, pemahaman, penelaahan, pengulangan,
dan pembelajaran kembali, hingga pada usia yang masih muda, ia mampu belajar
lebih banyak daripada orang lain di usianya.t

la menuntut ilmu dari beberapa syaikh. 1a mempelajari hadis dengan Syaikh

Ibrahim bin Hamd al-Jasir, belajar figih dan nahwu dengan Muhammad bin ‘Abdul

1Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Al-Majmu ‘ah al-Kamilh li muallafat al-Syaikh ‘Abd al
Rahman Bin Nasir al-Sa’di, juz | (Cet. I; al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su‘udiyah: ‘Unaizah, 1407
H), 4.
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Karim al-Syibl, belajar tauhid, tafsir, figih dan nahwu dengan syaikh Salih bin
‘Uthman al-Qadr adalah seorang Qadr di Unaizah beliau berguru dan banyak
menimba ilmunya, ia belajar terus menurus kepadanya sampai tamat, hingga ia
wafat.?

Beliau wafat pada malam kamis 23 Jumadil akhir 1376 H, dalam usia 69
tahun, setelah beribadah kepada Allah selama bertahun-tahun dengan ilmu,
pengajaran, fatwa, dan menulis buku. Masyarakat terkejut dengan wafatnya dan
menangis begitu banyak karenanya. Dia meninggalkan empat anak: Abdullah,
Muhammad, dan Ahmad, serta dua anak perempuan. Banyak ulama dan sastrawan

berbela sungkawa dan menuliskan kenangan baik tentang beliau.?
2. Guru dan Murid al-Sa’di

a. Guru-guru al-Sa’di
Seorang ulama yang terkenal di dalam sejarah pasti menghabiskan waktu
yang lama untuk belajar dan tentunya memiliki banyak guru. Demikian pula dengan
al-Sa’di, ketika dia masih muda, dia belajar dari guru yang berpengalaman. Di
antara guru-gurunya adalah:*
1) Dia belajar kitab-kitab hadis dari Syaikh Ibrahim bin Hamd al-Jasir.
2) la belajar hadits dari Syaikh ‘Abdullah at-Tuwaijiri, Syaikh ‘Ali as-

Sinant, dan Syaikh ‘At bin Nasir Abii Wadr

2Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Latif al-Mannan fi Khulash Tafsir Al-Quran,
5-6.

3Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Latif al-Mannan fi Khulash Tafsir Al-Qur’an,
(Cet. I; Riyad}: Maktabah al-Rusydi, 1423), 5-6.

4Abd al-Rahman lbn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Latif al-Mannan fi Khulash Tafsir Al-Qur’an,
5-6.
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3) la belajar dari Syaikh Muhammad al-Syinqiti ketika masih tinggal di
Hijaz, kemudian pindah ke al-Zubair untuk belajar tafsir, hadis, dan
kitab induk hadis yang enam. Salah satu guru ini mempengaruhi
pemikiran al-Sa’di.

4) Al-Sa’di juga belajar membaca Al-Qur'an kepada kakeknya dari ibunya
yaitu: Syaikh ‘Abdurrahman bin Sulaiman Ali Damig rahimahullah,
hingga dihafalnya, setelah itu dia mulai mencari ilmu dan belajar khat
(ilmu tulis menulis), ilmu hitung dan beberapa bidang ilmu Sastra.

5) Dia mendapatkan pendidikan figih dan ilmu faid dari Syaikh
‘Abdurrahman bin ‘Al bin ‘Awdan.

b. Murid-murid al-Sa’di

Jika seorang ulama terkenal begitu banyak membantu masyarakat di
masanya dan sangat baik hati, generasi muda tentu akan tertarik untuk
menimba ilmu darinya. Mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi
juga berusaha untuk meneladani contoh yang baik dari guru mereka.

As- Sa’di sebagai seorang yang terkenal luas ilmunya, memiliki banyak
murid yang dengan hati senang menimba ilmu kepada al-Sa’di. Berikut murid-
murid Al-Sa’di yaitu:®

1) Muhammad bin Salih al-‘Uthaimin. Imam mesjid agung di ‘Unaizah
dan anggoata dewan ulama besar

2) ‘Abdullah bin ‘Abdil ‘Aziz bin ‘Aql. Mantan ketua al-Hai ah ad-Da’imah

di majelis al-Qada’ al-4 ‘la.

6-7.

SAbd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Latif al-Mannan fi Khulash Tafsir Al-Quran,
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3) ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Bassam. Anggota dewan ulama besar.
4) Muhammad bin ‘Abdullah bin Hasan.
5) Abd al-‘Aziz bin ‘Abdullah bin Hasan.

3. Karya-karya al-Sa’di

Setiap ulama yang memiliki pengetahuan dan pengetahuan yang luas
memiliki pengaruh yang signifikan di dunia Islam, terkenal tidak hanya pada
masanya tetapi juga diingat oleh generasi berikutnya. Para ulama ini telah
memberikan banyak kontribusi untuk kemajuan ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan Islam, baik yang direkam melalui indra maupun yang ditulis.

Al-Sa’di adalah salah seorang ulama yang masuk pada katagori ini.
Indikatornya terlihat melalui karya-karyanya dalam bentuk tulisan yang terhitung
banyak. Berikut karya tulisnya yang sempat disebutkan oleh ulama:

a. Karya di bidang Tafsir

1) Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan yang berjumlah
8 jilid, Dia selesai menulisnya pada tahun 1344 H, yang telah diterbitkan
oleh Maktabah Salafiyah di Mesir.

2) Taisir al-Latif al-Mannan fi Khulasat Tafsir al-Qur’an, Termasuk di
antara kitab tafsir bi al-ra’y al-mahmud yang didasarkan ada penafsiran
dengan hadis Nabi saw.

3) Al-Mawahib ar-Rabbaniyyah min al-Ayat al-Qur’aniyyah, termasuk
kitab tafsir kontemporer, yang di dalamnya juga membahas tentang
“‘ulum Al-Qur'an.

4) Al-Qawa ‘id al-Hisan li-Tafsir al-Qur’an, di dalamnya kitab ini termuat
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tujuh puluh kaidah tafsir, ‘ulum Al-Qur'an dan pembahasan-pembahasan
Qur’aniyyah.

5) Al-Tawdih wa al-Bayan li-Syajarat al-Iman, penjelasannya, dasar-dasar
dari mana diperoleh manfaat dan buahnya iman.

b. Karyanya di bidang Ulum Al-Qur'an

1) Fawa’id Qur’aniyyah, tercaakup di dalamnya pembahasan i‘jaz Al-
Qur'an, balagat Al-Qur'an, pembahasan tentang muhkam dan mutasyabih
pada ayat ayat Al-Qur'an, akhlak Islam, nama dan sifat-sifat Allah, lafaz-
lafaz Al-Qur'an, jihad, akidah, mutlak mugayyad dan makna Al-Qur'an.

2) Qisas al-Anbiya’, rincian kisah-kisah yang disebutkan Allah di dalam Al-
Qur'an mengenai berita-berita tentang nabi dan kaumnya.

3) Qasas al-Anbiya’ fi al-Qur’an al-Karim wa ma fiha min al- ‘Ibar wa al-
Fawa’id al-Katsirat al-Mustanbatah min Qisas al-Qur’an.

c. Karyanya di bidang hadis Nabi saw
Bahjat Qulib al-Abrar wa Qurrat ‘Uyiin al-Akhyar fi Syarh Jawami * al-

Akhbar, kitab hadis yang memuat sembilan puluh sembilan hadis lengkap
dengan syarahnya. Kitab ini dicetak dalam tiga kali cetakan.®

d. Karyanya di bidang Akidah’

1) Al-Adillat al-Qawati “wa al-Barahin fi Ibtal Usil al-Mulhidin, kitab yang
membahas tentang aliran ilmu kalam, filsafat, kegaiban dan kenabian.

2) Al-Haqq al-Wadih al-Mubin fi Syarh Tawhid al-Anbiya’ wa al-Mursalin

®Abd al-Rahman lbn Nasir al-Sa’di. Al-Majmu ‘ah al-Kamilh li Muallafat al-Syaikh ‘Abd
al-Rahman bin Nasir al-Sadi, juz IX, 1.

"Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Al-Majmu ‘ah al-Kamilh li Muallafat al-Syaikh ‘Abd
al-Rahman bin Nasir al-Sadi, juz X, 1.
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(Syarh al-Kafiyat asy-Syafiyah), kitab yang menjelaskan tentang nama
dan sifat-sifat tauhid uluhiyah dan rububiyah.

3) Ad-Durrat al-Bahiyyah Syarh al-Qasidat at-Ta iyyah fi al-Musykilat al-
Qadariyyah.

4) Al-Tanbihat al-Latifat ‘Ala ma Ihtawat ‘Alaih al-‘Aqidat al-Wasitiyyah
min al-Mabahis al-Munifah, kitab yang berkaitan tentang keyakinan
terhadap nama dan sifat-sifat tuhan dan keutamaan para sahabat Nabi
saw.

5) Al-Qaul asy-Syadid fi Syarh Kitab at-Tawhid li-al-Imam al-Mujaddid
Muhammad bin ‘Abd al-Wahhab, Kitab tentang nama dan sifat-sifat
tuhan dan tauhid uluhiyah dan rububiyah.

6) Al-Mawahib ar-Rabbaniyyah min al-Ayat al-Qur’aniyyah, kitab yang
berisi pembahasan tentang nama dan sifat-sifat iman kepada yang gaib
dan ajakan dakwah para nabi-nabi Allah.

7) At-Tawdih al-Kafiyat asy-Syafiyah fi al-Intisar li al-Firgah an-Najiyah
li Ibni al-Qayyim al-Jauziyyah.

e. Karyanya di bidang llmu Figih®

1) Risalah fi al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, berisi pembahasan tentang ibadah,
air, niat ihsan dan pembahasan-pembahasan dalam kitab-Kkitab fikih pada
umumnya.

2) Al-Mukhtarat al-Jaliyyah min al-Masa’il  al-Fighiyyah, berisi

pembahasan tentang fikihnya Imam Hanbali.

8Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Al-Majmu ‘ah al-Kamilh li Muallafat al-Syaikh ‘Abd
al-Rahman bin Nasir al-Sadi, juz XI1I-XIV, 1.
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Al-Irsyad ila Ma ‘rifat al-Ahkam, berisi pembahasan tentang hukum-
hukum fikih, ibadah dan muamalah.

Manhaj as-Salikin wa Tawdih al-Figh fi ad-Din, berisi pembahasan
tentang salat jama’ah, ibadah, wudu’, hukum jual beli dan sebagainya.
Al-Qawa ‘id wa al-Usil al-Jami‘ah wa al-Furiqg wa at-Taqasim al-
Badi‘ah an-Nafi ‘ah, berisi pembahasan tentang fikih umum dan kaidah-
kaidah fikih.

Irsyad Ul al-Absar wa al-Albab [i-Nail al-Figh bi-Agrab at-Turug wa
Aisar al-Asbab, berisi tentang pembahasan dengan metode soal jawab
terhada fikihnya Imam Hanbali.

Al-Fatawa al-Sa’diyyah, berisi tentang fatwa-fatwanya Ibn Sa‘di, fatwa-
fatwa fikih dari Imam Hanbali.

Al-Irsyad ila Ma ‘rifat al-Ahkam, berisi tentang soal-jawab masalah fikih,
dan beberapa masalah-masalah fikih.

Risalah Latifah Jami‘ah fi Usial al-Figh al-Muhimmah, berisi

pembahasan tentang usul fikih, dalil-dalil syar’i dan kaidah-kaidah usul.

10) Al-Munazarat al-Fighiyyah, koreksi atas kitab dari bab at-Tas-4il wa al-

f.

Bayan wa asy-Syarh.
Karyanya di bidang bahasa Arab

At-Ta’lig wa Kasyf an-Nigab ‘Ala Nazm Qawa‘id al-I‘rab, berisi

pembahasan tentang i’rab dan bahasa Arab.
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g. Karyanya tentang bebeapa larangan dan tema-tema lainnya®

1) Al-Riyad an-Nadirat wa al-Hada’iq an-Nayyirat az-Zahirat fi al- ‘Aqa’id
wa al-Funiin al-Mutanawwi ‘at al-Fakhirah, berisi pembahasan tentang
iman, tauhid, sagafah Islamiyyah, pengajaran dan sebagainya.

2) Al-Dala’il al-Qur’aniyyah fi Anna al- ‘Ulim wa al-A ‘mal an-Nafi ‘at al-
‘Asriyyat Dakhilat fi Din al-Islam, berisi pembahasan tentang ayat-ayat
Allah berkaitan dengan makhluk-Nya, kalam, tauhid, dakwah dan
sebagainya.

3) A-Din as-Sahih Yahullu Jami* al-Masyakil, berisi pembahasan tentang
akhlak Islam, Islam dan ilmu, beberapa paham akidah, politik intern dan
ekstern dan lain-lain.

4) Al-Wasa'’il al-Mufidah i al-Hayat as-Sa‘idah, berisi pembahasan
tentang akhlak Islam, imanl, amal saleh, pedoman, jiwa yang sehat, dan
ilmu kemasyarakatan.

5) Al-Majmii‘at al-Kamilah li Mu’allafat asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin
Nasir as-Sa ‘dr, berisi pembahsan tentang akidah, hadis, fikih, pedoman
dan lainnya.

6) Al-Fawakih asy-Syahiyyah fi al-Khutab al-Minbariyyah, berisi
pembahasan tentang adab-adab dalam Islam ,khutbah di atas mimbar dan
sebagainya.

7) Al-Fawa’id al-Sa’diyyah li Abna’ al-Ummat al-Islamiyyah, berisi

pembahasan tentang zahirnya agama, pembagian ilmu, Islam dan akal

®Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Al-Majmu ‘ah al-Kamilh li Muallafat al-Syaikh ‘Abd
al-Rahman bin Nasir al-Sadi, juz XI1I-XIV, 1.
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dan lain sebagainya.

8) Al-Rasa’il wa al-Mutiin al-Islamiyyah, berisi pembahasan tentang iman,
tauhid ilmu-ilmu agama, aturan-aturan, usul al-figh dan lainnya.

9) Tarig al-Wusil ila al-‘Ilm al-Ma’'miin bi Ma ‘rifat al-Qawa ‘id wa ad-
Dawabit wa al-Usil, berisi pembahasan tentang usul al-figh, ilmu-ilmu
hadis, tafsir karangan Ibn al-Qayyim dan Ibnu Taimiyah.

10) Min Mahasin ad-Din al-Islami, berisi pembahasan tentang rukun-rukun
Islam dan kekhususannya, beberapa ibadah, awal Islam dan
sebagainya.®

B. Deskripsi Tafsir al-Sa’di
1. Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Sa’di

Al-Sa’di menulis kitab ini karena kebutuhan umat akan tafsir Al-Qur'an,
yang dibahas dengan ringkas dan kadang-kadang menyimpang dari makna ayat.
Selain itu, sangat rumit karena hanya perlu menyelesaikan makna bahasanya,
terlepas dari makna yang diinginkan. Namun, yang seharusnya adalah menjadikan
makna sebagai tujuan karena lafazh hanyalah sarana menuju makna. Dengan
demikian, seseorang dapat melihat redaksi pembicaraan dan alasan ia diangkat,
membandingkannya dengan situasi lain, dan menyadari bahwa tujuan utamanya
adalah untuk memberikan hidayah kepada semua makhluk, baik yang

berpengetahuan maupun yang jahil. Oleh karena itu, dapat dilihat redaksi ayat-ayat

©Abd al-Rahman lbn Nasir al-Sa’di. Al-Majmu ‘ah al-Kamilh li Muallafat al-Syaikh ‘Abd
al-Rahman bin Nasir al-Sadi, juz XII-XIV, 1.
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dengan pemahaman tentang semua situasi Rasulullah saw., termasuk sirahnya, para
sahabatnya, dan musuh-musuhnya, ketika ayat-ayat itu turun. termasuk hal yang
paling bermanfaat untuk memahami maksudnya, terutama jika dikombinasikan
dengan pengetahuan tentang berbagai bidang linguistik Arab. Orang yang
mendapat taufiq dalam hal itu hanya perlu menjadi antusias dalam
mentadabburinya, memahaminya, dan banyak tafakur terhadap lafazh-lafazh,
makna-makna, konsekuensi-konsekuensinya, dan kandungannya, baik secara
Manthuug maupun Mafhuum. Jika seseorang benar-benar mengerahkan segenap
kemampuan mereka dalam hal itu, maka Rabb lebih mulia daripada hamba-Nya,
dan dia pasti akan membukakan hal-hal yang sebelumnya tidak pernah dia

pikirkan..!!
2. Gambaran Tafsir al-Sa’di

Salah satu karya Syekh ‘Abdurrahman bin Nasir as-Sa ‘di adalah Taisir al-
Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan. Tafsir ini menonjol karena
sederhana dan mudah dipahami. Tafsir ini cocok untuk pembaca dari berbagai latar
belakang, baik ulama maupun awam, karena bahasa al-Sa’di yang ringkas tetapi
memiliki banyak makna. Fokus utamanya adalah menyampaikan pesan secara
langsung tanpa memasukkan banyak detail atau diskusi teknis yang mendalam.

Selain itu kitab tafsir ini memiliki berbagai nama, yaitu:!?

" Abdurrahman bin Nashir al-Sa’di. Tafsir Al-Qur’an, terj. Muhammad Igbal dkk, Jilid 1,
(Jakarta: Darul Hag, 2014), 58.

2Abd al-Rahman lbn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
jilid T (Matba‘ah Ibn Sa‘di t.th.), 35.
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a. Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan

b. Taisir al-Karim al-Mannan fi Tafsir al-Qur’an

C. Taisir al-Karim al-Mannan fi Tafsir Kalam ar-Rahman

d. Taisir ar-Rahman fi Tafsir al-Qur’an

e. Taisir ar-Rahim ar-Rahman fi Tafsir al-Qur’an dan terkenal dengan nama

Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan.

Berdasarkan nama kitabnya, tampak seperti sebuah kitab tafsir yang mudah
dipahami, jelas, dan ringkas. Abd al- ‘Aziz Ibn ‘Agil menunjukkan hal ini. 3 Jilid
kelima kitab ini pertama kali diterbitkan pada masa kehidupan al-Sa’di. Setelah itu,
dia mencetak buku itu secara keseluruhan di percetakan al-Salafiyah di Mesir.
Namun, selama proses pencetakan, al-Sa’di meninggal dunia setelah membaca juz
pertama dan beberapa bagian dari juz kedua. Di sini terdapat penjelasan untuk
setiap cetakan kitab tafsir al-Sa’di.'*

Pada tahun 1377 H, cetakan pertama al-Salafiyyah dibuat. berdasarkan
naskah al-Sa’di. Terlepas dari langkah, cetakan ini merupakan edisi yang lebih baik
dari cetakan al-Sa‘idiyah yang kemudian muncul dan tersebar luas berkat upaya
Murkibbud-Din al-Kharib yang patut dihargai dalam menyebarkan kitab-kitab al-

Salafiyyah.?®

3Abd al-Rahman lbn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
(Cet. I; Baerut: Dar Ibn Hazm, 2003), 11.

1Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
(Cet. I; Baerut: Dar Ibn Hazm, 2003), 11.

15Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Karim al-Mannan fi Tafsir Al-Qur’an. Terj.
Oleh Muhammad Igbal dkk., jilid I (Cet 1V; Darul Haq: Jakarta, 2014), 31.
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Kedua, cetakan as-Sa‘idiyyah, yang diterbitkan pada tahun 1397 H,
ditahgigkan olen Muhammad Zuhrt an-Najjar, yang merupakan salah satu ulama
al-Azhar al-Syarif. Cetakan ini hanya merujuk pada cetakan sebelumnya dari al-
Salafiyyah, yang tidak mengandung tahqiq atau pengoreksian. Di antara cetakan ini

terdapat dua belas cetakan tambahan dari kitab tafsir, yang berarti:°

a. Cetakan ‘dlam al-Kutub, Bairiit.

b. Cetakan Dar al-Buhiith al- ‘llmiyyah wa al-Ifta’, Riyad.

c. Cetakan al-Jami ‘ah al-Islamiyyah, Madinah al-Munawwarah.
d. Cetakan Maktabah al-Huda al-Kubra.

e. Cetakan Dar Ibn al-Jauzi.

Ketiga, cetakan tahqiq ‘Abdurrahman bin Mu‘alla al-Luwaihiq dari
Mu’assasat ar-Risalah tahun 1420 H adalah yang terbaik dari cetakan-cetakan
sebelumnya. ‘Abdurrahman bin Mu‘alla al-Luwaikig menggunakan cetakan
pertama sebagai acuan dalam menerbitkan kitab ini. Naskah kitab al-Sa’di

dijelaskan di sini. '

a. Naskah pertama, yang terdiri dari sembilan jilid, ditulis dengan tulisan
tangan al-Sa’di, kecuali jilid keenam, yang ditulis oleh Muzammad bin
Salih al- ‘Uthaimin untuk dibawa ke Universitas al-Imam. Penjelasan dari
sembilan jilid dapat ditemukan di sini.

1) Jilid pertama dimulai dengan pendahuluan dan tafsir surah al-Fatihah

18Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
jilid 1, 13.

17Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
jilid 1, 32.
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dan diakhiri dengan tafsir ayat 129 dari surah Ali-Imran, yang terdiri
dari 150 halaman dengan 30 baris per halaman.

Jilid kedua dimulai dengan tafsir ayat 130 dari surah Ali-Imran dan
berakhir dengan tafsir surah al-An‘am, yang terdiri dari 192 halaman
dengan 30 baris per halaman.

Jilid ketiga dimulai dengan tafsir surah al-A‘raf dan berakhir dengan
tafsir akhir surah Hud yang terdiri dari 214 halaman, tiap halaman 25
baris.

Jilid keempat dimulai dengan tafsir surah Yusuf dan berakhir dengan
tafsir surah al-Isra’, yang terdiri dari 129 halaman dengan 26 baris per
halaman.

Jilid kelima dimulai dengan tafsir surah al-Kahfi dan berakhir dengan
tafsir surah al-Naml, yang terdiri dari 229 halaman dengan 28 baris per
halaman.

Jilid keenam dimulai dengan tafsir surah al-Qasas dan berakhir dengan
tafsir surah al-Saffat. Pada akhir jilid ini tertulis “selesailah tafsir surah
al-Saffat, pada 24 Rajab 1345 H”. Yang terdiri dari 142 halaman, tiap
halaman 29 baris.

Jilid ketujuh dimulai dengan tafsir surah Sad dan berakhir dengan tafsir
surah al-Fath, yang terdiri dari 153 halaman, tiap halaman 28 baris.
Jilid kedelapan dimulai dari tafsir surah al-Hujurat hingga akhir surah
al-Qiyamah, yang terdiri dari 154 halaman, tiap halaman 29 baris.

Jilid kesembilan dimulai dari tafsir surah al-Insan hingga akhir surah
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al-Nas, yang terdiri dari 50 halaman, tiap halaman 30 baris.

b. Naskah kedua yang dikirim oleh al-Sa’di sebagai acuan al-Salafiyyah
dalam penerbitan kitab tersebut. Naskah ini berjumlah 8 jilid, yaitu sebagai
berikut:*8
1) Jilid ini ditulis dengan tulisan tangan asli al-Sa’di, dan sebagian ditulis

dengan tulisan orang lain. Jilid pertama dimulai dengan pendahuluan
dan diakhiri dengan tafsir ayat 129 dari surah Ali-Imran.

2) Al-Sa’di menyelesaikannya pada tanggal 29 Rabiul awal 1343 H. Jilid
kedua dimulai dengan tafsir surah al-lmran ayat 130 dan berakhir
dengan tafsir surah al-An‘am. Salah satu penyalinannya adalah Ali al-
Hasan al-Buraikan. Dia menyelesaikannya pada hari Jum’at 25
Jumadil akhir 1345 H. Jilid ini mengandung catatan kaki dari tulisan al-
Sa’di dan tambahan sebagai perbandingan dengan aslinya pada akhir.

3) Jilid ketiga dimulai dengan tafsir surah al-A'raf dan berakhir dengan
tafsir surah Hud. Halaman pertama jilid ini ditulis oleh orang yang
berbeda dari tulisan yang ada di sisa halaman, tetapi nama penyalinnya
tidak disebutkan. Jilid ini juga mengandung catatan kaki dengan tulisan
al-Sa’di salinannya selesai pada hari Sabtu, 21 Rabiul akhir 1347 H.

4) Jilid keempat dimulai dengan tafsir surah Yunus dan berakhir dengan
tafsir surah al-lsra. Sulaiman al-Muhammad al-Bassam adalah
penyalinnya. Dia menyelesaikan salinannya pada 7 Jumadil awal 1344

H itu disalin dari naskah al-Sa’di, dengan catatan-catatan kaki dengan

18Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
jilid 1, 11.
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tulisan al-Sa’di, dan ada tambahan pada akhir jilid sebagai
perbandingan dengan aslinya.

Tafsir surah al-Kahfi dan al-Naml dimulai pada jilid kelima. Al-Sa’di
menulis pendahuluan untuk jilid ini, di mana dia mengatakan bahwa
hanya jilid ini yang akan dicetak dari buku tafsir ini, dan dia juga
menulis kaidah dan usul tafsir sendiri. Dan tulisannya selesai pada
tanggal 29 Zulhijjah 1346 H.

Jilid keenam dimulai dengan tafsir surah al-Qasas dan berakhir dengan
tafsir surah al-Saffat. Pada akhir jilid ini tertulis , “selesailah tafsir
surah al-Saffat, pada 6 Syawal 1343 H”.

Jilid ketujuh dimulai dengan tafsir surah Sad dan berakhir dengan tafsir
surah al-Fath, penyalinnya adalah Sulaiman bin Hamd al ‘Abdullah al-
Bassam, yang selesai disalin pada 13 Zulhijah 1345 H, dalam jilid ini
ada catatan-catatan kaki dari al-Sa’di.

Jilid kedelapan dimulai dari tafsir surah al-Hujurat hingga akhir, pada
akhir jilid ini tertulis ,tafsir kitab Allah selesai berkat pertolongan dan
taufik-Nya kepada perangkum dan penulisnya, Abdurrahman bin Nasir
ibn ‘Abdullah yang dikenal sebagai Ibnu al-Sa’di. Penulisan berhasil
diselesaikan pada 7 Sya’ban 1345 H. Pada catatan kakinya tertulis
tambahan perbandingan, dan banyak tambahan dan koreksian al-

Sa’di.

19Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,

jilid 1, 33-34.
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Kitab tafsir ini mencakup dua kategori jenis penafsiran yaitu, riwayat
(Ma 'thir) dan pendapat (ra ’yi). Buku ini menggunakan bentuk tafsir bi al-Ma 'thir
karena menafsirkan ayat dengan ayat, hadis Nabi, dan pendapat sahabat dan tabiin.
Al-Sa’di menggunakan dua metode untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an,

yaitu:

a. Menggunakan satu ayat lain untuk menguatkan tafsiran suatu ayat
b. Menggunakan beberapa ayat lain untuk menguatkan tafsiran suatu ayat

c. Menghubungkan satu ayat dengan ayat lain dalam surah yang sama

Adapun menggunakan hadis, al-Sa’di mempunyai 2 metode, yaitu:

a. Menunjukkan bahwa ada bukti daripada hadis yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas.

b. Membawa lafaz hadis yang terkait dengan tafsiran ayat tertentu.

Selain menafsirkan ayat dengan menggunakan riwayat, pernyataan sahabat,
tabi'in, dan ulama. Al-Sa’di tidak menyebutkan sumbe hadisrnya, termasuk

kualitasnya. Contoh ketika menafsirkan Q.S. Al-Hujurat ayat 12:

G st g ddag e o 230 06 s iy {Uaks 2K g V)
5 05 555

{L.mu (:iim S5 ‘§3} “Dan janganlah sebahagian kamu menggunjing
sebahagian yang lain,” gibah sebagaimana yang disebutkan oleh Nabi saw. adalah:
“u5 08 g5 85 G AT 45537 Engkau menyebut-nyebut saudaramu dengan sesuatu

yang tidak disukai saudaramu meski hal itu benar terdapat pada dirinya.?°

2Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Karim al-Mannan fi Tafsir Al-Qur’an. Terj.
Oleh Muhammad Igbal dkk. Jilid VI, 663-664.
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Tafsir al-Sa’di adalah salah satu kitab tafsir yang menggunakan pendekatan bi
al-Ra'yi secara signifikan. Karena ayat-ayat tersebut ditafsirkan secara langsung ke
makna yang diinginkan, al-Sa’di biasanya mencapai kesimpulan berdasarkan
faidah, hukum, dan himah-hikmahnya, yang terdiri dari faidah, hukum, dan hikmah.
Ini membuatnya rasional. Ini terlihat dalam beberapa ayat, seperti dalam Q.S. Al-
Maidah/5:6, di mana al-Sa’di mengambil kesimpulan sebanyak 51 hukum. Selain
itu, dalam Q.S. Al-Sad, al-Sa’di menyebutkan 25 faidah dan hikmah dalam kisah
Nabi Dawud dan Sulaiman. Kitab Tafsi As-Sadi, yang ditahqiq oleh ‘Abdurrahman
bin Mu‘alla al-Luwaihiq, menawarkan beberapa gambaran umum. Sistematika

penyusan tafsir al-Sa’di

2. Sistematika Penyusan Tafsir al-Sa’di

Sebelum berbicara tentang sumber rujukan al-Sa’di dalam menyusun Kkitab
Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan yang di tahgiq oleh
‘Abdurrahman bin Mu ‘alla al-Luwaihiqg, peneliti akan menyebutkan beberapa
sistematika tulisan yang disebutkan di bawah ini:

a. Mukaddimah oleh Abdullah Ibn ‘ ‘4bd al- ‘Aziz bin ‘Aqil memuji kitab tafsir
al-Sa’di dan memuji ‘Abdurrahman bin Mu‘alla al-Luwaihiq atas
upayanya untuk mentahgigkannya.

b. Dalam pujiannya terhadap tafsir al-Sa’di, mugaddimah Mukammad bin
Salih al- ‘Uthaimin menyebutkan enam keistimewaan kitab tersebut. Salah
satunya adalah kata-katanya yang sederhana dan penjelasannya yang
mudah dipahami, yang menghindari perbedaan pendapat dalam penafsiran,

kecuali yang prinsipil yang harus disebutkan. Rinci dalam mengambil
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kesimpulan dari ayat-ayat, yang terdiri dari faidah-faidah, hukum-hukum,
dan hikmah-hikmah. Sebagai contoh, dalam surat al-Maidah, al-Sa’di
menguraikan lebih dari lima puluh hukum yang berkaitan dengan ayat-ayat
yang berkaitan dengan wudhu.?

c. Mukaddimah muhaqqiq (‘Abdurrahman bin Mu‘alla al-Luwaihiq), yang
mengandung beberapa penjelasan sebagai berikut;
1) Penjelasan Manuskrip kitab tafsir al-Sa’di, sebagaimana telah

dijelaskan di atas.

2) Kesalahan terhadap cetakan-catakan sebelumnya, berikut beberapa

contoh kesalahan yang terdapat dalam cetakan sebelumnya:

- Adanya tambahan kalimat ~2,t> (. dalam tafsiran Q.S. Al-

Bagarah/2: 84.

- Adanya perubahan kata «s dengan kata ~i= dan kata -, dengan

kata —U,s dalam tafsiran Q.S. al-Bagarah/2: 196.

- Hilangnya kata ¥! dalam tafsiran Q.S. Al-Bagarah/2: 229. Al-Sa’di

menjelaskan M}Jb 1 4 32435 Y 22216 sedang cetakan al-salafiyyah

tetulis 23300 &) 2k ¥ 2:206.22

ZIAhd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,

2ZAbd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
12.
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d. Hal-hal yang dilakukan Abdurrahman Ibn Mu’alla al-Luwaihiq dalam
menerbitkan kitab tafsir al-Sa’di. Diantaranya:
- Menjadikan naskah pertama sebagai acuan dalam menerbitkan
kitab tafsir ini.?
- Membenarkan beberapa kesalahan yang nampak dalam penulisan.
- Memberikan nomor ayat diawal penafsiran.
e. Metode al-Sa’di dalam menafsirkan.
f. Mukaddimah al-Sa’di yang menjelaskan alasan kitab tafsirnya ditulis.
Dengan Kata lain, mengutamakan makna ayat daripada uraian lafaz.?
g. Faidah-faidah penting yang berhubungan dengan tafsir Al-Qur'an dari
Bada’i’ al-Fawa'id karya Ibn al-Qayyum.
h. Penyusunan kitab Tafsir Al-Sa’di sesuai dengan urutan mushaf, yaitu mulai
dari surah Al-Fatihah sampai surah An-Nas.
i. Sebelum menafsirkan, anda harus menulis ayat yang akan ditafsirkan
terlebih dahulu. Mulailah setiap penafsiran surah dengan menulis nama
surah dan tempat turunnya, dan akhiri penafsiran dengan pujian kepada

Allah. Sebagai contoh, al-Sa’di memulai penafsiran surah Al-Bagarah

dengan menulis nama surah dan tempat turunnya dengan kalimat &3< K]

m.u (B 8"f°\ (tafsir surah Al-Bagarah: Madaniyyah) dan mengakhirinya

Z3Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,

2Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
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dengan kalimat:

maleg atd Jod Jog anais b g 53 5k
“Selesai tafsir surah Al-Bagarah, dengan pertolongan Allah dan
taufiknya, shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi
Muhammad.”

Terkadang juga al-Sa’di menyebutkan satu surah lalu menafsirkannya
perkata atau perkalimat. Contoh ketika menafsirkan Q.S. Al-lkhlas/112:1-

4.

AT SRR RS SRR G EVA - TR PR TS S
“Katakanlah (Muhammad) “Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah tempat
meminta segala sesuatu, (Allah) tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan, dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.”

b S 36 el {SaT 4 A Gt G 0 dast w Gls N3 {8} o
G ALK Bazalig g 26 4 0 Uy 3 A A 58 s
_ f\g;\ C.e & 35adl il {Aaal ) i Y5 4 ,dz Y e dedan Jusly
) by dses Gl Y BE ) dpmis =RAE AL AP RN
% s mr;\ ol 3 Jz;ms i el gl 3 KD Y e o
S 3855 ot AR San ol R 3 05 D e ol g S
oY {3y L) s K {3g %5 A 1) 4 WG s sl
A A e aaztin 53501 g8 1055 HF il (3 V5 csliogl 2 V5 £

.269\_3:455

{Jﬁ} "katakanlah" dengan perkataan tegas, dengan yakin, dan mengetahui

maknanya {1 &l s»} Dialah Allah Yang Maha Esa, yakni, kemahaesaan

itu hanya terbatas pada-Nya. Dialah Yang Maha Esa, yang tersendiri
dengan kesempurnaan, hanya bagi-Nya nama-nama indah, sifat-sifat
sempurna dan perbuatan-perbuatan yang suci yang tidak ada tandingan-

104.

896.

B Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,

% Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
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Nya{te2)l &1}Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala

sesuatu, yakni yang dituju dalam seluruh kebutuhan. Semua penghuni alam
atas dan bawah amat memerlukan-Nya. kepada-Nya mereka meminta apa
yang mereka perlukan dan kepada-Nya mereka bergantung pada apa yang
mereka inginkan, karena Dia Maha Sempurna dalam sifat-sifat Nya, Maha
Mengetahui yang sempurna ilmu-Nya, Maha Penyantun yang sempurna
santunan-Nya, Maha Penyayang yang sempurna Rahmat-Nya,yang
meliputi segala sesuatu danseperti itulah seluruh sifat-sifat-Nya. Dan

diantara kesempurnaanNya, Dia /-Us/ /j /} tidak beranak dan tiada pula

diperanakkan, ” karena kesempurnaan kecukupan-Nya {”b./‘/jj'( 4y UJC ;j}

Jdan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia, baik dalam nama-
nama-Nya, sifat-sifat-Nya maupun perbuatan-perbuatan-Nya. Mahasuci
dan Mahatinggi Allah. Surat ini mencakup tauhid asma dan sifat.?’

Terkadang al-Sa’di juga menyebutkan beberapa ayat kemudian langsung

menafsirkannya. Contoh dalam Q.S. Al-Fajr//89:1-5:%8

A elas A s et J‘U‘J Sy iy * ke Juds I
“Demi fajar, demi malam yang sepuluh, demi yang genap dan yang ganjil,
demi malam apabila berlalu, adakah pada yang demikian itu terdapat
sumpah (yang dapat diterima) bagi orang-orang yang berakal.”

gt el 1l BETI3) cclarind s Gl ol pndl A o el of sl
u;‘;\@ini«“j&usf\f&,uuﬂb L;\,U(Mu 2ol 1 (3 BIS 544
a0 sisg B Qs b 58 Jus e A ot 2 Uw Juis Jm B3 e
) w; dalont Aol B 28 o adzs V) s B Y Gl Y
T olaz 3 L}@gg@\&;@jgﬁd\&&ﬂb’ ik el 12y o 2 ans
e 9\?}% S 5 Koy o o6f e s JU G s s 22

_’n

éj‘ﬁ;@T&%@g\c)M\MQM’Mdué LEJ;.';L}}CL:Y

A g3 ue ol 3y Y 08 e 2 B el Bl AT Al (i

-

2Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Karim al-Mannan fi Tafsir Al-Qur’an. Terj.

Oleh Muhammad Igbal dkk. Jilid V11, 653-654.

882.

BAhd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
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T S G, 1 S B Bk s w5 0 58k il s D59
5 b {55 conial 1 oo 85I O L5 0 s U ailp ps g e 230
a3 g s peds BY e s 3BT odag iy s JU 2
L B Sl Sking 0808 ol b b gl b 25
s e S48 sl ol (e G aes) 580 {8 o i) s W

Pies by aad e B og s K 3
'Zahirnya, apa yang disumpahkan itulah yang menjadi obyek sumpah. Hal ini
boleh dan lazim digunakan bila obyek sumpah berupa sesuatu yang zahir dan
penting. Dan seperti itu juga dalam ayat ini. Allah bersumpah dengan waktu
fajar, yaitu penghujung malam dan permulaan siang. Karena di waktu akhir
malam dan di permulaaan siang terdapat tanda-tanda kebesaran Allah yang
menunjukkan kekuasanNya yang sempurna. Dialah yang mengatur seluruh
hal, yang hanya kepadaNya-lah ibadah layak ditunaikan. Di saat fajar, salat
utama lagi diagungkan yang baik untuk dijadikan sebagai obyek sumpah oleh
Allah. Karena itu, setelahnya Allah bersumpah dengan sepuluh malam yang
menurut pendapat yang benar adalah sepuluh malam di bulan Ramadan atau
sepuluh hari di bulan Zulhijah. Karena malam-malam tersebut mencakup hari-
hari mulia, yang di dalamnya berlaku berbagai macam ibadah dan pendekatan
diri yang tidak terdapat pada waktu lain. Pada sepuluh malam terakhir bulan
Ramadan terdapat malam lailatul kadri, yaitu malam yang lebih baik dari
seribu bulan dan pada siang harinya terdapat puasa di akhir bulan Ramadan
yang merupakan salah satu rukun Islam yang agung. Pada sepuluh hari di
bulan Zulhijah terdapat wukuf di Arafah yang pada saat itu Allah memberikan
ampunan kepada hamba-Nya yang membuat setan sedih. Setan tidak terlihat
lebih hina dan kalah melebihi kehinaan dan kekalahannya di hari Arafah
karena banyanknya malaikat dan rahmat yang turun dari Allah untuk para
hambaNya. Pada hari itu, kebanyakan kegiatan haji dan umrah dilakukan.
Semua itu adalah hal-hal agung yang berhak dijadikan sumpah oleh Allah

"{ e 13 _LUs)Dan demi malam bila berlalu, yakni saat berlalu dan
menurunkan kegelapannya atas manusia sehingga mereka menjadi tenang,
nyaman, dan tentram sebagai rahmat dan hikmah dari Allah /eU5 (2 fe } .

Pada yang demikian itu, yang disebutkan sebelumnya” / 2> s/ 4} terdapat

sumpah yang dapat diterima oleh orang-orang yang berakal,” yakni untuk
orang yang berakal sehat. Ya, sebagaian dari hal itu cukup bagi orang yang
memiliki akal atau mendengar sebagai yang menyaksikan. "*°

882.

2Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,

%Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Karim al-Mannan fi Tafsir Al-Qur’an. Terj.

Oleh Muhammad Igbal dkk. Jilid V11, 571-572.
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I. Al-Sa’di juga menyebutkan satu ayat lalu menafsirkannya. Contohnya
pada Q.S. Al-Syu’ara/42:86
G e S8 E) LY b,
“Dan ampunilah ayahku, sesungguhnya dia termasuk orang yang sesat”

G g o) g ol saanle} ¥ J6 @ asgh coey el s

Pl

(ot
eﬁt-
N
N
RN
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“
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N @

B85 3eda 55 V] el sl Ul BTG} 116 J6
S A

{359 ety Oy 4

“Ini adalah doa yang dia panjatkan disebabkan janjinya kepada ayahnya yang telah

—e\

\

dia katakan kepadanya" { Li> s S8%) 35 &l saiLl. } Aku akan meminta ampun

bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku.” Allah

1\

R

berfirman 5 & 30& &7 J 45 KB

-

Bl ooy sesn oo V1 ¥ oalyl SUREL) O Ui |

O%

{V“t’ ;\ﬂ w2lz) O 4 Dia permintaan ampun dari lbrahim kepada Allah untuk

bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada
bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh
Allah, maka Ibrahim berlepas diri darinya, Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang

yang lembut hatinya lagi penyantun.®

m. Ada catatan kaki sebagai penjelasan apabila berbeda dengan naskah

pertama atau kedua.

3LAbd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Karim al-Mannan fi Tafsir Al-Qur’an. Terj.
Oleh Muhammad Igbal dkk. Jilid V11, 267-268.
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n. Pada naskah pertama ! dan naskah kedua diberi tanda <«

0. Setiap ayat yang dikutip sebagai penafsiran menggunakan tanda kurung.

p. Umumnya ayat yang ditafsirkan dengan menggunakan riwayat, pernyataan

sahabat, tabi’in, dan ulama, al-Sa’di tidak menyebutkan sumbernya tentang
di mana ia mengutip riwayat tersebut termasuk kualitasnya. Contoh ketika

menafsirkan Q.S. Al-Hujrat ayat 12:

’; -

EANe @L;/m“\y@\duwm;ﬂ/{ug;w a3 s Y

-4 dtf}b 555
{Cazs a2 o ; Y3} "Dan janganlah sebahagian kamu menggunjing

[,\

sebahagian yang Iam" gibah sebagalmana yang disebutkan oleh Nabi saw.
Adalah : 42 u\f;l’ ;.<: G i :$’s Engkau menyebut-nyebut saudaramu

dengan sesuatu yang tidak disukai saudaramu meski hal itu benar terdapat
pada dirinya.®

Terkadang al-Sa’di menyebutkan asbab nuzul ayat. Seperti dalam
menafsirkan Q.S. Abasa/80:1-10.3
Terkadang al-Sa’di menggunakan usul untuk memudahkan pembaca

memahami makna ayat. Contoh ketika menafsirkan surah al-Anfal ayat 60,

al-Sa’di menggunakan kaidah <5 563 4y Y )J & Y L Perkara yang

| &

tidak sempurna, sesuatu perkara wajib kecuali dengannya, maka perkara

itujuga hukumnya wajib) sebagai penjelas dari ayat tersebut.®*

32Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Karim al-Mannan fi Tafsir Al-Qur’an. Terj.

Oleh Muhammad Igbal dkk. Jilid V1, 663-664.

870.

302.

33Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,

34Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
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s. Al-Sa’di kadang juga menjelaskan qgiraat ketika menafsirkan. Seperti dalam
Q.S Al-Maidah/5:6.%

t. Al-Sa’di juga menafsirkan ayat dengan akidah berdasarkan akidah ahl al-
Sunnah wa al-Jama 'ah. Contoh pada Q.S. Al-Bagarah/2:24.%¢

u. As- Sa’di juga mengambil kesimpulan yang ditunjukan oleh ayat-ayat,
berupa faidah, hukum, dan hikmah-hikmahnya. Hal ini nampak jelas dalam
beberapa ayat, contoh Q.S. Al-Maidah/5: 6, di mana al-Sa’di mengambil
kesimpulan sebanyak 51 hukum.3” Dan dalam kisah Nabi Dawud dan
Sulaiman dalam surah Al-Sad, al-Sa’di menyebutkan 25 faidah dan
hikmah. 3

v. Pada halaman 898-929 dari kitab Tafsir al-Sa’di terdapat penjelasan
tentang Usul wa Kulliyat min usul al-Tafsir wa Kulliyatuhu la
yustagna’anha al-Muassir li Al-Qur'an, dan lampiran tafsir ayat yang
terdapat perbedaan diantara kedua naskah, serta daftar isi kitab Tafsir al-

Sa’di.
C. Metodelogi Penulisan Tafsir al-Sa’di

Ulama tafsir membagi metode tafsir menjadi tafsir tahlili, maudu’i,

mugarin, dan ijmali. Masing-masing metode memiliki karakteristik yang

%Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
2o % Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
* %" Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
200-202.38Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
680.
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membedakan mereka satu sama lain. Karena masing-masing metode memiliki
kelebihan dan kekurangan tertentu, kelebihan dan kekurangan setiap metode sangat
bergantung pada kebutuhan dan kemampuan pembaca untuk memahaminya.
Dengan demikian, tidak ada tafsir terbaik dari beberapa metode tersebut.*

Penulis melihat bahwa dalam kaitannya dengan tafsir al-Sa’di, metode ijmali
digunakan. Sifat metode ini tampaknya jelas digunakan ia memeriksa setiap ayat
Al-Qur'an dengan sangat sederhana tanpa berusaha untuk mengubah maknanya
dengan cara yang berbeda. Akibatnya, kemudahan dan pemahaman yang singkat,
padat, dan global menjadi fokus utama diskusi.*°

Melihat bagaimana berbagai metode ijmali berfungsi. Penulis melakukan
penyelidikan dan analisis kitab tafsir tersebut dan menemukan beberapa kesamaan
antara langkah-langkah yang ditempuh al-Sa’di dengan teori-teori kerja metode
ijmali. Penulis sampai pada kesimpulan bahwa tindakan yang diambil al-Sa’di

dalam tafsirnya cocok.

Ada dua indikator yang penulis jadikan sebagai acuan untuk memperkuat

analisa mengenai tafsir al-Sa’di yang menggunakan metode kerja ijmali.

a. Pembahasan tafsirnya mulai dari surah pertama dalam Al-Qur'an sampai

surah terakhir.

Jadi, tafsir al-Sa’di menafsirkan seluruh surah Al-Qur'an sesuai dengan

mushaf dari surah al-Fatihah hingga al-Nas. Berdasarkan langkah-langkah

3H. Anshori LAL. Tafsir Bil Ra’y Menafsirkan Al-Qur’an Dengan ljtihad (Cet. I; Jakarta:
Gaung Persada Press, 2010), 88.

40Abd. Muin Salim Mardan dan Achmad Abubakar. Metodologi Penelitian Tafsir Maudu ‘i,
(Jakarta: Pustaka Arif, 2012), 34.
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sederhana ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa tafsir al-Sa’di memenuhi
indikator pertama metode ijmali, yang berarti bahwa tafsir al-Sa’di sudah pasti
terhindar dari metode mugaran dan maudu'i. Namun, tafsir al-Sa’di harus
memenuhi indikator kedua, karena pada indikator pertama ini juga dimiliki oleh
metode tahlili. Maka untuk membedakannya dengan metode tahlili diperlukan
untuk memenuhi indikator kedua sebagai metode ijmali. Penulis melakukan
penyelidikan dan analisis kitab tafsir tersebut dan menemukan beberapa kesamaan
antara langkah-langkah yang ditempuh al-Sa’di dengan teori-teori kerja metode
ijmali. Penulis sampai pada kesimpulan bahwa tindakan yang diambil al-Sa’di
dalam tafsirnya cocok.

b. Melihat kandungan dan penjelasan dalam ayat yang ringkas, universal, dan

mudah dipahami..

Penulis merujuk kepada beberapa contoh penafsiran al-Sa’di untuk
membuktikan indikator kedua ini. Berikut contohnya pada penafsiran Q.S al-
Nur/24: 1 yaitu:

5385 {&u Ot Sl s iords s 53
“(inilah) suatu surah yang kami turunkan dan kami wajibkan (menjalankan hukum-

hukumnya), dan kami turunkan di dalamnya tanda-tanda (kebesaran Allah) yang
jelas, agar kamu ingat. ” (Q.S al-Nur/24: 1)

BISCRIS Gthisg bl LBy {edsl} J3d dase {52} ods 1

(o bl e Wl ARRE5 oI3lglly 2pdd o B30 G g up_; :6h { B}
Lalily G0 8 G {00800 S0TY ke uSss s s s LSS
“Cwu‘ 355w

4IAbd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di. Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,
519
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“Maksudnya, ini {354} satu “surah” yang sangat besar keagungannya .
{ LA&&“/‘} “yang kami turunkan ”, sebagai rahmat dari kami bagi segenap hamba,

dan kami pelihara dari (campur tangan) semua setan { LéLZ%ia}f} “Dan kami

wajibkan (menjalankan hukum-hukum yang ada di dalamnya ”, maksudnya kami

telah menentukan kadar ukuran dalam hal hukuman-hukuman pidana, persaksian

dan lainnya. {gw bl s (J5/;} “Dan kami turunkan di dalamnya ayat-ayat

yang jelas” yakni hukum-hukm yang jelas, untaian perintah dan larangan serta
hikmah-hikmah yang agun. {&;ﬁ‘;ﬁzf/}%gar kamu selalu mengingatinya ”,
tatkala kami menerangkannya kepada kalian dan mengajarkan kepada kalian hal-
hal yang belum kalian mengerti. 42

315 ey} asdind wiling s 65 ot (g S} { g ik e Jly
Raslieg 228 4 gglanty { sl
{ ol %u/ié bt J//Elfw } “Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang

bakal terjadi ”, yakni seorang telah meminta dan meminta dibuka {J}Lﬁl} “untuk

orang-orang kafir”, karena mereka berhak mendapatkannya lantaran

kekufuran. 43

42Abd al-Rahman lbn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Karim al-Mannan fi Tafsir Al-Qur’an. Terj.
Oleh Muhammad Igbal dkk., Jilid V, (Jakarta: Darul Hag, 2014), 89-90.

43Abd al-Rahman lbn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Karim al-Mannan fi Tafsir Al-Qur’an. Terj.
Oleh Muhammad Igbal dkk., Jilid V, (Jakarta: Darul Haq, 2014), 412.
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D. Corak Penafsiran dalam Kitab Tafsir al-Sa’di

Pemahaman manusia terhadap kalam llahi dikenal sebagai tafsir. Penafsiran
Al-Qur'an adalah upaya untuk memahami konsep, ide, dan makna yang terkandung
dalam ayat. Oleh karena itu, pendapat, komentar, dan analisis yang diberikan oleh
mufassir selalu memengaruhi penafsiran Al-Qur'an. Bahkan lebih dari itu, mazhab
yang dia anut mempengaruhi penafsiran ayat. seorang mufasir yang selalu berjuang
dan menekuni sains eksakta atau sangat tertarik dengan studinya. Misalnya,
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dari sudut pandang sains, sehingga setiap
penafsiran harus didasarkan pada gagasan ilmu pengetahuan kontemporer. Dengan
cara yang sama, mufassir yang menganut mazhab mu'tazilah selalu menggunakan
pemikiran-pemikiran ini dalam penafsirannya.*

Karena tafsir adalah karya ilmiah, ia selalu dipengaruhi oleh pemikiran,
mazhab, dan disiplin ilmu yang dipelajari oleh penulisnya. Oleh karena itu, buku-
buku tafsir menggabungkan berbagai gaya pemikiran dan mazhab. Ada mufasir
yang sangat memahami hukum islam dan menafsirkannya dengan cara yang
cenderung ke arah figih, bahkan mendukung mazhab tertentu. Ada juga mufasir
yang sangat memahami tasawuf, filsafat, sains, dan keadaan masyarakat tempat
mereka tinggal, dan menafsirkannya dengan cara yang mirip dengan ijtima, sufi,

falsafi, dan ilmi.*

#Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an(Cet. I; Jakarta : Amzah, 2012), 161.
“Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an(Cet. I; Jakarta : Amzah, 2012), 161.
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Corak al-Adab wa al-/jzima‘7 dalam tafsir al-Sa’di bertujuan untuk
mengembalikan Al-Qur'an ke pesan awalnya yang ditujukan kepada jiwa
pendengar dan pembaca.*® Model penafsiran ini ditandai dengan kecenderungan
mufassir untuk memilih sisi petunjuk dan pesan moral yang terdapat pada ayat-ayat
Al-Qur'an.*” Dalam tafsir, corak ini digunakan karena setiap ayat yang ditafsirkan
selalu diarahkan pada prinsip dasar Al-Qur'an, yang ditandai dengan kesimpulan
yang diambil dari ayat-ayat tersebut, yang terdiri dari faidah, hukum, dan hikmah.
Selain itu, al-Sa’di menjelaskan dalam mukaddimahnya bahwa, meskipun lafaznya
hanyalah sebagai jembatan, mufassir harus menjelaskan makna ayat Al-Qur'an.

Oleh karena itu, untuk mengetahui bahwa itu dimaksudkan untuk
memberikan petunjuk kepada seluruh makhluk, ia harus mempertimbangkan
konteksnya dan membandingkannya dengan situasi yang serupa di tempat lain. Ini
karena ucapannya hanyalah sebagai jembatan.*® Hal ini sesuai dengan keadaan yang
ada di masyarakat muslim saat ini. Mereka mundur dan terbelakang karena mereka
menyimpang dari petunjuk Al-Qur'an dan bahkan menyimpang dari tujuan-tujuan
penting yang diisyaratkannya. Sebaliknya, untuk mencapai kedamaian dan
pembaharuan umat, orang harus menyadari jalan yang benar dan berusaha

menemukannya.

%H. U. Syafruddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, cet-1, 2009), 34-35.

4Muhammad Ibrahim Syarif, Ittijahat al-Tajdid fi Tafsir Al-Qur’anal-Karim, 233.
ittijahat-attafsir : Free Download, Borrow, and Streaming : Internet Archive

48Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di, Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al- Mannan,

18.
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Dengan kesadaran ini, tafsir al-Sa’di selalu menekankan manfaat Al-Qur'an,
yang mencakup menafsirkan ayat kauniyah dan memberikan ide keilmuwan. Pada
akhirnya, tujuan dari Al-Qur'an adalah untuk memahami akidah yang benar, syariat

yang benar, dan jalan keselamatan.



